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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah : menganalisis pengaruh sertifikasi guru
dan implementasi program musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) terhadap
motivasi kerja guru, menganalisis pengaruh sertifikasi guru dan implementasi
program musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) terhadap kinerja guru, serta
menganalisis mediasi motivasi kerja pada sertifikasi guru dan implementasi
program musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) terhadap kinerja guru.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP
yang sudah sertifikasi yang ada di wilayah Kecamatan Poncokusumo dan
Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang. Data dikumpulkan dengan
menggunakan metode angket penelitian yang disebar kepada 187 responden.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis SEM (Structural
Equation Modelling) yang dioperasikan melalui program AMOS 23.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi guru dan implementasi
program MGMP berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru
sertifikasi, sertifikasi guru dan implementasi program MGMP berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru sertifikasi, Motivasi guru berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru sertifikasi, namun motivasi kerja tidak dapat
memediasi pengaruh sertifikasi guru dan implementasi program MGMP terhadap
kinerja guru.

Kata kunci : Sertifikasi guru, Implementasi program MGMP, Motivasi Kerja,
Kinerja Guru
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Abstract

The aims of this research are : analyze the effect of teacher certification
and implementation of teacher consultation program (MGMP) on teacher work
motivation, analyze the effect of certification teachers and the implementation of
the subject teacher consultation program (MGMP) on teacher performance,
analyze the mediation of work motivation on teacher certification and the
implementation of the subject teacher consultation program (MGMP) on teacher
performance.

The sample used in this study was all certified junior high school teachers
in the Poncokusumo and Tumpang sub-districts, Malang district. Data was
collected using a research questionnaire method which was distributed to 187
respondents. The data analysis technique in this study used SEM (Structural
Equation Modeling) analysis which was operated through the AMOS 23 program.

The findings revealed that teacher certification and the implementation of
the MGMP program has a positive and significant effect on the work motivation
of certification teachers, teacher certification and the implementation of the
MGMP program has a positive and significant effect on the performance of
certification teachers, teacher motivation has a positive and significant effect on
the performance of certification teachers, but work motivation cannot mediate the
effect of teacher certification and MGMP program implementation on teacher
performance

Key words : teacher certification, Implementation of MGMP program, Motivation
of Teacher performance
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1.1 Latar Belakang
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Pendidikan menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sehingga
pendidikan menjadi salah satu pilar utama dalam membangun sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi, berdaya saing dan memiliki
peranan strategis untuk mencapai kemajuan bangsa Indonesia.
Keberhasilan pendidikan bukan merupakan suatu hal yang secara
otomatis akan tercapai dalam penyelenggaraan pendidikan, namun hal
tersebut menuntut adanya strategi dan kajian komprehensif yang
berkaitan dengan bagaimana cara mengelola berbagai komponen
pendidikan. Komponen-komponen tersebut antara lain adalah guru
yang berkualitas, kurikulum yang dikembangkan sesuai kebutuhan
peserta didik, fasilitas yang memadai, biaya yang terjangkau, gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan hubungan sekolah dengan warga

serta peserta didik.
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Guru merupakan salah satu komponen utama yang menempati
posisi sentral dan sangat strategis dalam sistem pendidikan di
Indonesia. Guru merupakan faktor yang dominan dalam kaitannya
dengan peningkatan kualitas dan mutu pendidikan, karena guru
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan
secara keseluruhan yang langsung terlibat dalam proses pembelajaran
dan berperan langsung dalam mengajar dan mendidik. Begitu
pentingnya komponen guru yang sangat menentukan terhadap
terselenggaranya pendidikan yang bermutu dan berkualitas, maka
hanya dengan kinerja guru yang berkualitas tinggi, profesional dan
memiliki kepribadian yang baik, kegiatan pembelajaran dapat
berlangsung dengan lancar dan berkualitas. Mengingat begitu
pentingnya posisi guru pada proses pembelajaran maka sangatlah
wajar jika fenomena tentang rendahnya kualitas pendidikan akan
menunjuk kinerja guru sebagai tumpuan kesalahan atau diduga kinerja
guru sebagai penyebab dari rendahnya mutu pendidikan di Indonesia.

Kinerja guru dapat dilihat dari kualitas guru dalam
merencanakan pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran.
Sedangkan kualitas guru diekspresikan dari  perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil yang
dilakukan guru (McMillan, 2016; Goldhaber & Brewer, 2000; Elfers &
Plecki, 2014; Cowan & Goldhaber, 2015; Darling-Hammond, 2000).
Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam proses

pembelajaran peserta didik. Pembelajaran yang berkualitas tentunya
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tidak akan tercipta tanpa adanya guru yang bermutu. Guru merupakan
faktor dominan yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia. Hal ini dikarenakan guru merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari keseluruhan sistem pendidikan yang langsung terlibat
dalam proses belajar mengajar. Untuk hal tersebut, berbagai program
sangat perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas kinerja guru dalam
mengembangkan aspek pendidikan dan pembelajaran (Ardiana, 2017).
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas kinerja
guru, seperti peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan,
pengadaan buku dan perangkat pembelajaran, serta pelaksanaan
sertifikasi guru (Cowan & Goldhaber, 2016; Cavaluluzzo dkk., 2015;
Park dkk., 2007 ). Program ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja
guru dalam proses pembelajaran (Bennel, 2004; Parker, 2003; Boyd
dkk., 2004). Pemerintah Indonesia melalui Kementerian pendidikan
dan kebudayaan (Kemdikbud) terus berusaha memotivasi guru untuk
meningkatkan kinerjanya, salah satunya dengan cara mengadakan
program sertifikasi guru dan musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP). Diharapkan adanya sertifikasi guru dan MGMP dapat
meningkatkan kualitas kinerja guru, dan selanjutnya akan berpengaruh
terhadap peningkatan mutu dan kualitas Pendidikan di Indonesia. Akan
tetapi Perkembangan pendidikan di Indonesia pada beberapa tahun

terakhir cukup memprihatinkan.

Berdasarkan hasil studi Programme for International Student

Assessment (PISA) 2018 yang dirilis oleh Organisation for Economic
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Co-operation and Development (OECD) pada tanggal 3 desember
2019 menunjukkan bahwa siswa di Indonesia mendapat nilai lebih
rendah dari rata-rata OECD dalam membaca, matematika dan sains.
Kemampuan siswa Indonesia dalam membaca meraih skor rata-rata
371, dengan rata-rata skor OECD 487. Kemudian untuk skor rata-rata
matematika mencapai 379, dengan skor rata-rata OECD 487.
Selanjutnya untuk sains skor rata-rata siswa Indonesia mencapai 389,
dengan skor rata-rata OECD 489. Jika dibandingkan dengan skor
PISA pada tahun sebelumnya yakni tahun 2015 semua kategori
mengalami penurunan, dan yang paling memprihatinkan adalah Skor
PISA dalam membaca menjadi sejarah terburuk dalam keikutsertaan
Indonesia di PISA, kemampuan membaca pada tahun 2018 turun
kembali ke level tahun 2001 setelah mencapai puncaknya pada tahun
2009. Berdasarkan capaian PISA tersebut maka dapat dilihat bahwa
mutu dan kualitas pendidikan di indonesia masih tertinggal dibanding

negara-negara peserta PISA lainnya.

Kabupaten Malang merupakan bagian dari Provinsi Jawa Timur
Indonesia, Potret pendidikan dasar pada jenjang SMP di Kabupaten
malang pada dua tahun terakhir cukup memprihatinkan, hal tersebut
dapat dilihat dari rata-rata ujian nasional SMP pada tahun 2019 yang
dirilis oleh Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Puspendik Kemdikbud), Kabupaten Malang menduduki
peringkat 20 dari 38 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Jawa Timur

dengan rata-rata ujian nasional sebesar 56,00. Kecamatan
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Poncokusumo dan Kecamatan Tumpang yang merupakan bagian dari
Wilayah Kabupaten Malang berkontribusi rendah terhadap rata-rata
ujian nasional yang dicapai Kabupaten Malang dibandingkan dengan
kecamatan lainnya, Kecamatan Poncokusumo meraih rata-rata ujian
nasional sebesar 49,18 sedangkan Kecamatan Tumpang meraih rata-
rata ujian nasional sebesar 52,43. Kedua Kecamatan tersebut
memperoleh rata-rata ujian nasional dibawah rata-rata ujian nasional
yang dicapai Kabupaten Malang, hal tersebut menunjukkan bahwa
Kecamatan Poncokusumo dan Kecamatan Tumpang menjadi beban
terhadap hasil ujian nasional yang di capai Kabupaten Malang. Diluar
hal tersebut berdasarkan data dari Pemerintah Kabupaten Malang
(http://malangkab.go.id/) yang dirilis pada tahun 2020, Kecamatan
Poncokusumo merupakan kecamatan dengan jumlah siswa putus
sekolah pada jenjang SMP/MTs tertinggi dibandingkan dengan
kecamatan lain, yakni sebanyak 105 siswa putus sekolah.
Berdasarkan  fenomena-fenomena  tersebut banyak  memicu
pertanyaan tentang bagaimana kinerja Guru yang ada di wilayah
kecamatan Poncokusumo dan Kecamatan Tumpang, khususnya

kinerja Guru yang sudah sertifikasi.

Beberapa studi sebelumnya tentang kinerja guru telah dilakukan
(Hermawati, 2017; Hidayat, 2017), hasil studi Hermawati (2017)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan dari
implementasi program kerja MGMP atas meningkatnya Kkinerja

mengajar guru. Namun berbeda dengan hasil studi yang dilakukan
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oleh Hidayat (2017) hasil studi menunjukkan bahwa pelaksanaan
kebijakan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja guru. Demikian pula studi yang
dilakukan  (Karo-karo dan  Walukow,2013;  Markonah dan
Sunarto,2013). Hasil studi Karo-karo dan Walukow (2013)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara motivasi
kerja terhadap kinerja guru. Namun berbeda dengan hasil studi yang
dilakukan oleh Markonah dan Sunarto (2013) menunjukkan bahwa

motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru.

Motivasi kerja guru mempunyai peran penting untuk mencapai
tujuan pendidikan yang berkualitas. Sebab dengan motivasi, guru
dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar yang telah
ditentukan. Dalam proses pembelajaran, peran motivasi baik internal
maupun eksternal sangat dibutuhkan oleh seorang guru. Dengan
motivasi kerja yang tinggi, seorang guru dapat mengembangkan
aktivitas dan kreativitasnya di dalam kelas sehingga dapat
menghasilkan prestasi yang lebih baik. Hamdani dkk. (2018),
menyatakan bahwa karakteristik motivasi yang dimiliki oleh seseorang
yaitu, insentif material, insentif nonmateri, gabungan antara insentif
material dan nonmateri. Namun dengan pemberian sertifikat pendidik
yang disertai dengan tunjangan profesi bagi guru akan meningkatkan
motivasi kerja guru itu sendiri. Berkaitan dengan kemampuan dan
motivasi untuk bekerja, menurut Arifin (2015) kinerja merupakan hasil

antara kemampuan interaksi dan motivasi. Beberapa studi sebelumnya
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tentang kinerja guru telah diusulkan (Tehseen & Hadi, 2015;
Kusumaningtyas & Setyawati, 2015; Chen, 2017; Abarro, 2018; Adriani
dkk, 2018). Tehseen dan Hadi (2015), menyatakan prihatin dengan
efek faktor motivasi intrinsik dan ekstrinsik untuk menilai kinerja guru di
Malaysia. Kusumaningtyas dan Setyawati (2015), lebih berfokus pada
hubungan antara kepuasan kerja, kompetensi guru dan kinerja guru.
Abarro (2018) melihat bahwa status sipil, pencapaian pendidikan
tertinggi, dan seminar lokal yang dihadiri dan Kkinerja skolastik
merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja guru di Filipina. Chen
(2017) memberi wawasan tentang kualitas kepemimpinan kepala
sekolah dan kinerja guru di Taiwan. Demikian pula dengan studi
Adriani dkk. (2018) mengundang perhatian terhadap kepemimpinan
transformasional dan kinerja guru di Indonesia. Diantara studi-studi
tersebut sangat sedikit yang memberi perhatian terhadap kinerja guru
yang dipengaruhi motivasi kerja, musyawarah guru mata pelajaran

(MGMP) dan sertifikasi guru.

Sertifikasi guru menurut Undang-undang Republik Indonesia
nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen adalah suatu proses
pemberian sertifikat untuk guru dan dosen. Berdasar peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 38 tahun
2020, proses sertifikasi guru dalam jabatan dilaksanakan melalui
program pendidikan profesi guru (PPG) bagi guru dalam jabatan.
Program PPG dalam Jabatan adalah program pendidikan yang

diselenggarakan setelah program sarjana atau sarjana terapan bagi
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guru dalam jabatan untuk mendapatkan sertifikat pendidik pada
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Program PPG dalam jabatan diselenggarakan oleh
lembaga pendidikan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan
ditetapkan oleh Menteri pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia. Tujuan dari sertifikasi guru berdasarkan peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 38 tahun
2020 adalah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam jabatan
sebagai tenaga profesional pada satuan pendidikan untuk memenuhi
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Selain sertifikasi
guru tersebut, program peningkatan kompetensi guru juga dilakukan

melalui musyawarah guru mata pelajaran (MGMP).

MGMP merupakan wadah asosiasi atau perkumpulan bagi guru
mata pelajaran yang berfungsi sebagai sarana untuk saling
berkomunikasi, belajar dan bertukar pikiran dan bertukar pengalaman
dalam rangka meningkatkan kinerja guru (Kemdikbud, 2019).
Keaktifan guru dalam mengikuti kegiatan MGMP sangat penting
karena dapat meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan
pembelajaran secara berkualitas di dalam kelas yaitu pembelajaran
yang dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Sebagai
sebuah organisasi guru mata pelajaran, MGMP memiliki banyak peran,
salah satunya adalah membantu para guru mata pelajaran untuk

mengembangkan diri dan kinerjanya.
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1.2

Berdasarkan fenomena-fenomena yang sudah dibahas
sebelumnya dan ditambah dengan adanya beberapa gap penelitian
terdahulu sangat menarik untuk diteliti kembali, sehingga penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui lebih dalam pengaruh sertifikasi guru dan
implementasi program MGMP pada kinerja guru dengan motivasi kerja
sebagai variabel intervening.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka penelitian ini akan menganalisis pengaruh
sertifikasi guru dan implementasi program MGMP pada kinerja guru
dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening. Dengan demikian
rumusan masalahnya disusun sebagai berikut :

1. Bagaimana deskripsi dari sertifikasi guru, implementasi program
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), motivasi dan kinerja
berdasarkan persepsi guru ?

2. Apakah sertifikasi guru berpengaruh terhadap motivasi guru ?

3. Apakah implementasi program musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) berpengaruh terhadap motivasi guru ?

4. Apakah sertifikasi guru berpengaruh terhadap kinerja guru ?

5. Apakah implementasi program musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) berpengaruh terhadap kinerja guru ?

6. Apakah motivasi guru berpengaruh terhadap kinerja guru ?

7. Apakah motivasi guru sebagai variabel mediasi/intervening mampu

meningkatkan pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru ?
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8. Apakah motivasi guru sebagai variabel mediasi/intervening mampu
meningkatkan pengaruh program musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) terhadap kinerja guru ?

1.3Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan  sertifikasi  guru, implementasi program
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), motivasi guru dan
kinerja guru berdasarkan persepsi guru.

2. Menganalisis pengaruh sertifikasi guru terhadap motivasi guru.

3. Menganalisis pengaruh implementasi program musyawarah guru
mata pelajaran (MGMP) terhadap motivasi guru.

4. Menganalisis pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru.

5. Menganalisis pengaruh implementasi program musyawarah guru
mata pelajaran (MGMP) terhadap kinerja guru.

6. Menganalisis pengaruh motivasi guru terhadap kinerja guru.

7. Menganalisis pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru
melalui motivasi guru sebagai variabel mediasi/intervening.

8. Menganalisis pengaruh implementasi program musyawarah guru
mata pelajaran (MGMP) terhadap kinerja guru melalui motivasi
guru sebagai variabel mediasi/intervening.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, baik manfaat

teoritis maupun manfaat Praktis.
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1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terutama mengetahui

struktur pengaruh sertifikasi guru dan implementasi program

REPOSITORY

musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) terhadap Motivasi

University of Islam Malang

Kerja dan kinerja guru

b. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan
ilmu bagi pihak-pihak yang berkempentingan guna melakukan
penelitian lebih lanjut tehadap objek sejenis atau aspek lainnya
yang belum tercangkup dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi akademik dan praktisi, sebagai wacana sekaligus masukan
dalam menentukan kebijakan pendidikan yang terkait dengan
pendidikan pada era digital. Selain itu dapat dijadikan sebagai
bahan kajian di dunia akademis terkait dengan kebijakan
sertifikasi dan pengelolaan MGMP sebagai upaya dalam
memperbaiki kualitas pendidikan.

b. Bagi masyarakat, sebagai wacana dalam bidang pembinaan
guru dan perlunya pengawasan kepada guru serta
profesionalisme guru yang sangat penting dalam

penyelanggaraan pendidikan.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN
6.1. Simpulan

Setelah dilakukan analisis data secara deskriptif untuk
mengetahui deskripsi dari sertifikasi guru, MGMP, motivasi dan
kinerja guru sertifikasi, serta analisis data secara inferensial untuk
menguji  ketujuh hipotesis yang diajukan pada pembahasan
sebelumnya, maka kesimpulan penelitian atas hasil analisis data baik
secara deskriptif dan inferensial adalah sebagai berikut:

1. Kesimpulan dari deskripsi sertifikasi guru, implementasi program
MGMP, motivasi kerja dan kinerja guru berdasarkan persepsi guru
adalah sebagai berikut :

a. Sertifikasi guru dicerminkan dari penguasaan guru terhadap 4
kompetensi yang harus dimiliki guru, yakni kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
kompetensi professional, serta tunjangan profesi yang diterima
guru.

b. Implementasi program MGMP dicerminkan dari meningkatnya
mutu pelayanan pembelajaran, terjadinya saling tukar
pengalaman dan wumpan balik antar anggota MGMP,
meningkatnya pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kinerja
anggota MGMP, meningkatnya mutu pembelajaran, serta

manfaat yang didapat guru dari MGMP.

192
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c. Motivasi guru dicerminkan dari terpenuhinya kebutuhan
fisiologis guru, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan serta kebutuhan aktualisasi guru.

d. Kinerja guru dicerminkan dari kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta
didik serta kemampuan guru dalam melaksanakan tugas

tambahan.

. Sertifikasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap

motivasi kerja guru sertifikasi.

. Implementasi Program MGMP berpengaruh positif dan signifikan

terhadap motivasi kerja guru sertifikasi.

. Sertifikasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

guru sertifikasi.

. Implementasi program MGMP berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja guru sertifikasi.

. Motivasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

guru sertifikasi.

. Motivasi kerja tidak dapat memediasi pengaruh sertifikasi guru

terhadap kinerja guru.

. Motivasi kerja tidak dapat memediasi pengaruh MGMP terhadap

Kinerja guru.
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6.2. Saran
Berdasarkan pembahasan penelitian baik secara deskriptif
maupun inferensial hingga sampai dengan hasil kesimpulan
penelitian. Selanjutnya peneliti bermaksud memberi saran sebagai
masukan untuk perkembangan penelitian kedepan maupun bagi
kebaikan dunia pendidikan.
6.2.1. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran kepada para pelaku akademisi untuk
perkembangan penelitan selanjutnya jika ingin meneliti tentang
topik yang sama pada penelitian ini, antara lain adalah sebagai
berikut :

1. Hasil olah data menunjukkan bahwa motivasi tidak dapat
memediasi pengaruh sertifikasi guru dan program MGMP
terhadap kinerja guru, untuk itu agenda penelitian
mendatang agar dapat mempertimbangkan kembali jika
ingin menjadikan motivasi sebagai variabel intervening atas
pengaruh sertifikasi guru dan program MGMP terhadap
kinerja guru.

2. Pada variabel sertifikasi guru menunjukkan bahwa indikator
Kompetensi professional dan indikator tunjangan profesi
harus dihapus karena keikutsertaan 2 indikator tersebut
menjadikan model persamaan yang kurang baik, oleh
karena itu saran untuk agenda penelitian mendatang agar

mempertimbangkan kembali jika ingin memasukkan
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indikator kompetensi professional dan indikator tunjangan
profesi sebagai konstruk pembentuk variabel sertifikasi

guru.

. Pada variabel MGMP menunjukkan bahwa indikator

meningkatnya mutu pelayanan pembelajaran dan indikator
meningkatnya pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
kinerja anggota harus dihapus karena keikutsertaan 2
indikator tersebut menjadikan model persamaan yang
kurang baik, oleh karena itu saran untuk agenda penelitian
mendatang agar mempertimbangkan kembali jika ingin
memasukkan indikator meningkatnya mutu pelayanan
pembelajaran dan indikator meningkatnya pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan kinerja anggota sebagai konstruk

pembentuk variabel MGMP.

. Pada variabel motivasi menunjukkan bahwa indikator

kebutuhan rasa aman dan kebutuhan aktualisasi diri harus
dihapus karena keikutsertaan 2 indikator tersebut
menjadikan model persamaan yang kurang baik, oleh
karena itu saran untuk agenda penelitian mendatang harus
mempertimbangkan kembali jika ingin memasukkan
indikator kebutuhan rasa aman dan indikator kebutuhan

aktualisasi diri sebagai konstruk pembentuk variabel kinerja.

. Pada variabel kinerja menunjukkan bahwa indikator

kemampuan membimbing dan melatih peserta didik dan
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indikator melaksanakan tugas tambahan harus dihapus
karena keikutsertaan 2 indikator tersebut menjadikan model
persamaan yang kurang baik, oleh karena itu saran untuk
agenda penelitian mendatang harus mempertimbangkan
kembali jika ingin memasukkan indikator kemampuan
membimbing dan melatih peserta didik dan indikator
melaksanakan tugas tambahan sebagai  konstruk
pembentuk variabel kinerja guru.
6.2.2. Saran Bagi Praktisi Dunia Pendidikan
Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif yang sudah
dibahas pada bab sebelumnya, terdapat beberapa indikator
yang memperoleh skor mean dibawah skor mean variabel,
maka dari itu peneliti bermaksud memberi saran sebagai
bahan masukan untuk kebaikan dunia pendidikan kedepan,
saran tersebut antara lain adalah sebagai beikut :

1. Perguruan tinggi yang sudah ditunjuk oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) sebagai
penyelenggara program pendidikan profesi guru (PPG)
hendaknya lebih berfokus pada peningkatan kompetensi
pedagogik, @ kompetensi sosial serta kompetensi
professional calon guru sertifikasi.

2. Ketua dan pengurus MGMP hendaknya lebih berfokus
pada program-program yang dapat mendorong anggota

MGMP untuk saling tukar pengalaman dan umpan balik
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serta program yang bisa meningkatkan mutu pembelajaran
bagi guru sertifikasi.

kepala sekolah hendaknya lebih  memperhatikan
kebutuhan rasa aman para guru sertifikasi, serta
pemberian penghargaan kepada para guru sertifikasi yang
berprestasi harus ditingkatkan.

Kepala sekolah hendaknya lebih berfokus pada
peningkatan kemampuan guru sertifikasi dalam menilai
hasil pembelajaran, serta kemampuan guru sertifikasi

dalam membimbing dan melatih peserta didik.
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